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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali karakteristik proses berpikir siswa kelas 3 Sekolah Dasar
(SD) pada saat menyelesaikan soal pembagian. Pembagian merupakan konsep yang sulit dipelajari oleh
siswa. Sehingga perlu mengetahui karakteristik siswa dalam melakukan aktivitas pembagian.
Penelitian ini dilakukan secara eksploratif, dengan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang
menganalisis karakteristik proses berpikir siswa saat melakukan aktivitas membagi dalam bentuk studi
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SD Negeri 8 Kota Ternate yang berjumlah 18 siswa,
terdiri dari 8 siswa taki-laki dan 10 siswa perempuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
karakteristik proses berpikir siswa pada saat melakukan aktivitas membagi meliputi 3 aktivitas
mental, yaitu: asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium. Karakteristik proses berpikir ketiga subjek
penelitian terhadap materi pembagian berada pada kategori rendah dari indikator literasi matematis
level satu dalam menentukan aktivitas pembagian. Dengan kata lain bahwa sebagian besar siswa belum
mampu menggunakan indikator literasi matematis level satu dalam menyelesaikan soal pembagian.

Kata kunci: proses berpikir, literasi matematis, konsep membagi, asimilasi, akomodasi

Abstract

This study aims to explore the characteristics of the thinking process of 3rd grade Elementary School students
when solving division problems. Division is a difficult concept for students to learn. So it is necessary to know the
characteristics of students in carrying out division activities. This study was conducted exploratively, with a
qualitative descriptive approach, namely research that analyzes the characteristics of students’ thinking processes
when carrying out division activities in the form of case studies. The subjects in this study were 3rd grade students
of SD Negeri 8 Ternate City, consisting of 8 male students and 10 female students. The results of the study showed
that the characteristics of students’ thinking processes when carrying out division activities included 3 mental
activities, namely: assimilation, accommodation, and equilibrium. The characteristics of the thinking processes of
the three research subjects regarding division material were in the low category of the level one mathematical
literacy indicator in determining division activities. In other words, most students have not been able to use the
level one mathematical literacy indicator in solving division problems.

Keywords : thinking process, mathematical literacy, concept of dividing, assimilation, accommodation

1. Pendahuluan

Literasi matematis bukan sekedar kemampuan dan menulis, tetapi merupakan fondasi
penting bagi terciptanya masyarakat yang cerdas, kritis, dan berdaya saing. Literasi matematis
dimaknai dengan kegiatan membaca dan menulis dan berhitung disebut sebagai literasi dasar.
Literasi dasar yang dapat diterapkan pada siswa SD adalah literasi numerasi, yang
merupakan kemampuan penting dalam proses perkembangan peserta didik. Namun
kemampuan literasi matematis siswa SD memiliki pemahaman tentang materi pembagian
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biasa masih rendah. Berdasarkan pengamatan terhadap 3 siswa kelas 3 SD Negeri 8 Kota
Ternate dalam menyelesaikan 4 soal pembagian diindikasikan bahwa mereka menyelesaikan
soal- soal tersebut hanya menggunakan prosedur pembagian yang terbatas. Setelah digali
lebih lanjut melalui wawancara dan catatan siswa ditemukan bahwa pengetahuan siswa
tentang prosedur pembagian tergolong pengetahuan figuratif. Pengetahuan figuratif
dihasilkan oleh berpikir figuratif (Piaget, dalam Soeparno, 2010). Ciri-ciri yang ditemukan
adalah: perilaku meniru atau mengulang materi yang terakhir dipelajari. Dari temuan tersebut
dapat diartikan bahwa siswa belum memahami prosedur pembagian. Menurut Silver
(dalam Umar, 2023), untuk memahami pengetahuan prosedural dibutuhkan pemahaman
pengetahuan konseptual yang terkait.

Pemahaman siswa, yang diteliti, tentang prosedur literasi matematis pembagian tidak
terhubung dengan konsep pengurangan maupun perkalian. Akibatnya siswa gagal
membangun relasi antara prosedur pembagian dengan prosedur pengurangan berulang,
maupun prosedur perkalian. Pemahaman yang demikian disebut dengan pemahaman
“instrumental”, yaitu pemahaman yang merujuk pada kinerja prosedur melalui hafalan
(Skemp dalam Sutawidjaja, 2014).

William Brownell dan para pendukung pembelajaran “bermakna” aritmetika seperti
Skemp, Byers & Hersvovics menyatakan bahwa pemahaman prosedur perhitungan tidak
dapat dicapai tanpa dasar pengetahuan konseptual yang solid (Sutawidjaja, 2014). Menurut
Silver, kelancaran pengetahuan prosedural tidak harus didasarkan pada pengetahuan
konseptual, namun demikian pengetahuan prosedural menjadi sangat terbatas jika tidak
dihubungkan dengan dasar pengetahuan konseptual.

Suatu usaha yang dipandang dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang prosedur
pembagian, adalah menggali karakteristik proses berpikir matematis siswa pada saat
melakukan aktivitas membagi. Harapannya adalah pengetahuan siswa tentang prosedur
pembagian meningkat dari pengetahuan figuratif menjadi pengetahuan operatif.

Karakteristik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ciri khusus literasi matematis
terhadap materi pembagian. Sedangkan yang dimaksud dengan berpikir adalah aktivitas
kognitif yang terjadi secara internal dalam otak (tidak tampak, tetapi dapat disimpulkan
berdasarkan perilaku yang tampak), melibatkan manipulasi pengetahuan untuk
menghasilkan pengetahuan baru. Proses berpikir adalah rangkaian aktivitas kognitif pada
saat berpikir literasi matematis.

Oleh karena itu perumusan masalah yang diajukan adalah: ‘bagaimanakah karakteristik
proses berpikir siswa kelas 3 SD Negeri 8 Kota Ternate pada saat melakukan aktivitas
membagi?’. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik proses berpikir
literasi matematis siswa kelas 3 SD pada saat melakukan aktivitas membagi. Hal ini
dipandang penting karena aktivitas membagi merupakan salah satu konsep empirik literasi
matematis level satu (pertama) untuk memahami prosedur pembagian, yang merupakan
operasi aritmetika yang sulit dipahami bagi siswa kelas 3 SD. Manfaat dari penelitian ini
adalah membantu guru mengestimasi sumber representasi dan literasi matematis level satu
(pemahaman) siswa khususnya yang berkaitan dengan konsep pembagian.

Vol. 13 No. 1. Juni 2025 | 60



ISSN: 2252-8431

|j Jurnal Pedago gik E-ISSN: 3025-3438

Penerbit:
7 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Khairun

[,_ _/ Index by: 'CQg;gJe

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang sifatnya deskriptif eksploratif dengan tujuannya
adalah mendapat gambaran lebih mendalam terkait karakteristik proses berpikir matematis
siswa saat melakukan aktivitas membagi. Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan
sebagai instrumen kunci yang mendapatkana data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes dan wawancara. Selain itu, peneliti mengaitkan dengan hasil
studi sebelumnya. Sementara sumber atau data diperoleh dari hasil tes literasi matematis
materi pembagian dan atau materi yang sesuai dengan topik penelitian. Mengingat hakikat
penelitian ini dalam bentuk studi kasus, artikel ini disusun atas prinsip kemudahan serta
kesederhanaan. Pemilihan prinsip tersebut karena adanya keterbatasan peneliti dapat
melakukan kajian masalah ini kurang detail. Dengan demikian, kekurangan dalam kajian
pada penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian diawali dengan memilih subjek, yaitu 3 orang siswa kelas 3 SD yang
menggunakan aspek berpikir figuratif pada saat menyelesaikan soal-soal pembagian.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara langsung anak yang sedang
berpikir ketika melakukan aktivitas membagi. Kemudian mendiskripsikan pemikiran subjek
dengan wawancara klinis (Piaget, dalam Ginsburg, 2010; Hunting, 2007; McDonough, Clarke,
and Clarke, 2005; dan Voutsina and Jones, 2004) berbasis tugas. Tugas diberikan dalam bentuk
suruhan untuk melakukan aktivitas membagi. Objek digunakan dalam penelitian adalah
sekantong kelereng.

Perilaku yang diamati dari subjek meliputi: (1) bahasa yang diucapkan, (2) coretan atau
simbol-simbol ketika melakukan aktivitas membagi, (3) gerak-gerik atau ekspresi wajah ketika
melakukan aktifitas membagi, dan (4) jawaban tertulis ketika menyelesaikan aktifitas
membagi. Instrumen yang digunakan meliputi: (1) lembar soal, yang memuat suruhan-
suruhan untuk melakukan aktivitas membagi, (2) alat tulis, (3) 4 kantong kelereng, masing-
masing berisi 25 kelereng, dan (4) 11 buah boneka kecil dan 11 buah gelas aqua kosong. Isi
instrumen lembar soal adalah seperti berikut: (1) Ambilah 1 kantong kelereng yang tersedia,
(2) ada berapa kelereng dalam kantong, (3) tulis lambang bilangannya, (4) bagilah kelereng
tersebut kepada 5 orang, setiap orang menerima kelereng sama banyak, (5) berapa kelereng
yang diterima setiap orang, (6) tulis lambang bilangan kelereng yang diterima setiap orang.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, kedua subjek dapat melakukan suruhan 1, dan
2 secara otomatis. Ketiga subjek melakukan suruhan ke-2 dengan cara yang sama, yaitu
menghitung kelereng satu persatu. Namun demikian, subjek ke-1 sebelum melakukan
aktivitas membilang, dia mengeluarkan semua kelereng dari kantong, sementara subjek ke-2
mengeluarkan kelereng satu persatu bersamaan dengan proses membilang. Pada saat
melakukan suruhan ke-3, ketiga subjek terlihat ragu, mereka bertanya ‘lambang bilangan itu
apa?’. Setelah diberikan contoh lambang bilangan, mereka dapat mengerjakannya. Ketiga
subjek memberi sebutan lambang bilangan dengan angka. Suruhan ke-4 dikerjakan dengan
cara yang berbeda (Umar, 2025). Subjek ke-1 melakukannya dengan cara mengambil sejumlah
kelereng, tanpa pola, dari kantong dan membaginya satu per satu ke 5 orang sampai
kelerengnya habis. Subjek ke-2 melakukannya dengan cara mengambil kelereng
menggunakan pola yang sama, yaitu setiap kali mengambil 2 kelereng dari kantong,
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kemudian memberikannya kepada 1 orang. Aktivitas ini diulang sampai kelereng dalam
kantong tinggal 5 buah. Aktivitas terakhir yang dilakukan adalah mengambil ke 5 kelereng
secara bersamaan kemudian memberikannya satu per satu ke setiap orang. Suruhan ke-5
dilakukan secara otomatis, tidak mengajukan pertanyaan lagi tentang lambang bilangan.
Kemudian suruhan ke-6 juga dilakukan secara berbeda oleh kedua subjek. Subjek ke-1
menghitung kembali jumlah kelereng yang diterima masing-masing orang dengan cara
membilang kelereng pada setiap orang. Sementara subjek ke-2 melakukan penghitungan
dalam hati, hanya dengan melihat atau mengamati masing-masing kelereng yang diterima
setiap orang. Instrumen yang dipilih subjek untuk melakukan aktivitas membagi sama, yaitu:
(1) alat tulis yang disediakan, (2) sekantong kelereng, dan (3) 5 buah gelas aqua yang kosong.

Bahasan hasil pengamatan dalam artikel ini di batasi pada aktivitas yang terkait dengan
aktivitas literasi matematis materi pembagian. Oleh karena itu, bahasan dimulai dengan hasil
pengamatan pada suruhan ke-2. Suruhan ke-2 dilakukan oleh ketiga subjek secara otomatis,
sepertinya tidak berpikir. Perilaku tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) sifat otomatis
yang dinampakan kedua subjek pada saat melakukan suruhan ke-2 menunjukkan bahwa
kedua subjek mengenali perintah pada suruhan tersebut, (2) mereka menghubungkan
perintah tersebut dengan aktivitas membilang, yang merupakan konsep empirik literasi
matematis dari konsep bilangan. Ini berarti, mereka mengasimilasi suruhan ke-2. Asimilasi
adalah proses kognitif yang mengintegrasikan presepsi, konsep, atau pengalaman baru ke
dalam skema yang sudah ada dalam pikiran individu (Piaget, dalam Umar, 2025). Menurut
Skemp, asimilasi adalah proses masuknya informasi baru yang sesuai dengan skema yang
sudah dimiliki. Asimilasi tidak menyebabkan skema berubah, tetapi mengembangkan skema
yang sudah terbentuk. Skema adalah pengetahuan matematika (yang asli) yang sudah
dimiliki yang terorganisasi pola-pola tindakan yang bertujuan. Skema bukanlah benda nyata
yang dapat dilihat, tetapi merupakan rangkaian proses dalam sistem kesadaran individu.

Hasil pengamatan subjek ke-3 menunjukkan bahwa subjek tidak mengenali istilah
‘lambang bilangan’. Perilaku yang dinampakkan ketiga subjek penelitian adalah
mempertanyakan ‘hakekat pertanyaan yang diajukan, dengan mengajukan pertanyaan:
lambang bilangan itu apa?’. Setelah dilakukan komunikasi matematika, ditemukan bahwa
subjek mengenali lambang bilangan sebagai ‘angka’. Fenomena demikian disebut dengan
akomodasi. Akomodasi mengacu pada proses pengubahan struktur mental supaya konsisten
dengan realitas luar. Akomodasi terjadi ketika skema harus dimodifikasi, atau skema baru
harus dibuat untuk menerangkan pengalaman baru. Setelah cocok, pengalaman baru tersebut
kemudian mengalami proses adaptasi. Adaptasi adalah proses terbentuknya skemata baru
melalui proses asimilasi dan akomodasi, sebagai mana yang dijelaskan oleh Piaget (dalam
Umar, 2023), prinsip utama teori pertumbuhan intelektual dan pengembangan biologis adalah
adaptasi dan organisasi, selengkapnya: ‘according to Piaget, two major principles guide
intellectual growth and biological development: adaptation and organization’.

Setiap individu harus beradaptasi terhadap stimulus yang diterimanya, secara fisik dan
mental, supaya dapat bertahan dalam lingkungannya. Proses adaptasi meliputi asimilasi dan
akomodasi. Akomodasi adalah proses pengembangan skema lewat pengubahan atau
modifikasi skema lama untuk menyesuaikan dengan informasi atau pengalaman baru yang
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masuk dalam pikiran individu. Menurut Piaget (Umar, 2025), skema adalah struktur mental
yang dibangun oleh konsep-konsep yang saling berelasi.

Hasil pengamatan suruhan ke-2, ke-4, dan ke-5 dilakukan oleh subjek secara berbeda
karena struktur berpikir kedua subjek berbeda (Umar, 2025). Menurut pemikiran Piaget
(dalam Stetfe, Glaserveld, et all, 2005; Bhattacharya, & Han, 2006), pengetahuan secara aktif
dibangun oleh pemikiran subjek, kognisi berfungsi adaptif, dalam pengertian biologi
cenderung kearah yang cocok. Kognisi menurut dia, melayani pengorganisasian dunia
pengalaman subjek, bukan penemuan suatu realitas ontological objektif. Menurut Piaget
(dalam Suparno, 2010) pengetahuan bukan merupakan refleksi suatu realitas, tetapi semata-
mata merupakan suatu organisasi dari pengalaman subjek tentang dunia. Pengetahuan hanya
dapat dipahami dengan jalan memeriksa kejadian-kejadiannya.

Hasil pengamatan suruhan ke-4, dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) ketiga subjek
langsung mengenali aktivitas membagi, (2) ketiga subjek menghubungkan aktivitas membagi
dengan aktivitas mengurangi, yang dilakukan secara berulang sampai objek yang dibagi
habis, dan (3) berdasarkan penggalian data lewat wawancara, ketiga subjek mengenali istilah
atau konsep ‘sama banyak’ secara matematika, dan (4) perilaku yang ditunjukkan oleh ketiga
subjek dapat diartikan bahwa keduanya memahami ‘KE membagi’ pada situasi partitif (Silver
dalam Umar, 2025). Hasil penggalian data lewat wawancara menunjukkan bahwa ketiganya
mengatakan ‘kalau membagi harus sampai habis’, dan masing-masing banyaknya sama.
Jawaban subjek seperti pengertian situasi partitif yang ditulis oleh Silver adalah suatu
kegiatan membagi ke dalam beberapa bagian dengan banyaknya bagian diketahui dan
masing-masing bagian ukurannya sama, kemudian diminta menentukan ukuran masing-
masing bagian. Perilaku ketiga subjek tersebut mirip dengan hasil penelitian Stefe, von
Glaserfeld, Richard, & Cobb pada tahun 2005 tentang anak-anak yang belajar konsep
penjumlahan. Dicontohkan oleh mereka bahwa, anak-anak pada usia antara 3-6 tahun belajar
bahwa 2 kumpulan objek, masing-masing jumlahnya tertentu, dapat digabungkan dan
banyaknya objek gabungan ditentukan dari banyaknya masing- masing kumpulan objek
semula. Mereka mendapatkan bahwa menghitung secara berulang-ulang sekumpulan objek
yang diberikan memberikan jumlah yang sama, tak peduli sesering apa dilakukan dan
bagaimana cara melakukannya (Stefe, von Glaserfeld, Richard, & Cobb, 2005).

Hasil pengamatan suruhan ke-6 dapat dijelaskan sebagai berikut: ketiga subjek sudah
mengenali istilah 'lambang bilangan’. Ini berarti, setelah melakukan suruhan ke-3 subjek
berhasil memahami konsep bilangan. Indikatornya adalah subjek sudah dapat
menghubungkan antara aktivitas membilang yang merupakan KE dari bilangan dengan objek
matematika yang disebut bilangan, sebagaimana yang ditunjukkan dalam Gambar 1 berikut:

Menurut Mitchelmore dan White (2004), pada saat siswa belajar ide matematika dasar, 3
hal yang penting yang harus diperhatikan adalah: (1) mereka belajar konsep empirik, (2)
mereka belajar tentang objek matematika, dan (3) mereka belajar tentang hubungan antara
konsep empirik dan objek matematika yang merupakan potongan- abstrak. Siswa yang gagal
membuat hubungan antara potongan-abstrak objek matematika dengan konsep empirik yang
bersesuaian akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Pendapat Mitchelmore dan
White selengkapnya sebagai berikut:
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‘When students learn a fundamental mathematical idea in the way described above,
three things happen: They learn an empirical concept, they learn about a mathematical
object, and they learn about the relationship between the empirical concept and the
mathematical object’.

Kensep emparik:

Kegmatan

menghitung
sekumpulan
objek

e Y
Diberi Simbol Simbal
L

Bilangan

Objek matematika

Gambar 1. Hubungan antara KE dan OM pada Konsep Bilangan

Hasil penelitian Vygotsky (Umar, 2025) tentang pembagian dapat dijadikan contoh dari
uraian di atas. Dia mengajukan 2 soal pada siswa kelas 3. Soal tersebut adalah “bagaimana
cara membagi 696 permen untuk 3 anak?”, dan “bagaimana cara membagi 174 permen untuk
2 anak?”. Masalah tersebut diselesaikan dengan cara sangat beragam oleh anak-anak dengan
bantuan alat, kotak Dienes. Namun kesulitan muncul pada kelompok siswa yang
menggunakan prosedur pembagian secara pendek, yang diajarkan oleh orang tua mereka,
khususnya soal yang ke-2, yaitu “membagi 174 permen untuk 2 anak”.

Pada saat siswa ke sekolah, mereka mempunyai pemahaman intuitif tentang beberapa
konsep matematika, termasuk bilangan, pengukuran dan probabilitas. Contoh, siswa taman
kanak-kanak dan kelas 1 SD menyelesaikan masalah penggabungan, pemisahan, atau
perbandingan kuantitas secara intuitif dengan melakukan aktivitas penyelesaian masalah
dengan sekumpulan objek (Carpenter dalam Umar, 2023). Perluasan strategi ini, kemudian
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan konsep penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian (Carpenter, Fennema, Fuson, Hiebert, Human, Murray, Oliver, &
Wearne, 2009).

Berdasarkan bahasan hasil pengamatan, proses berpikir dari ketiga subjek pada saat
melakukan aktivitas membagi dapat disajikan dalam Gambar 2 berikut:

% Rangsangan dari huar

Kendakseimbangan
(disckuilibrium)

Pengembangan
Skemats

Kesembangan
{ekuilibrium)

Gambar 2. Proses Berpikir Berdasarkan Asimilasi dan Akomodasi

Vol. 13 No. 1. Juni 2025 | 64



ISSN: 2252-8431

|j Jurnal Pedago gik E-ISSN: 3025-3438

Penerbit:
7 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Khairun

[,_ _/ Index by: 'CQg;gJe

Menurut Piaget (dalam Suparno, 2010), unsur paling penting dalam perkembangan
pemikiran seorang anak adalah ekuilibrium. Ekuilibrium merupakan mekanisme internal,
yang mengatur diri seseorang ketika berhadapan dengan rangsangan atau tantangan dari
luar. Rangsangan dari luar menimbulkan ketidakseimbangan, atau disekuilibrium, atau
konflik dalam diri seseorang. Konflik berpikir inilah yang menantang untuk
melakukan asimilasi dan akomodasi terhadap skema awal anak. Proses untuk menjadi
ekuilibrium itu disebut ekuilibrasi. Kalau sudah sampai ke keseimbangan lagi, proses dapat
diulang lebih lanjut. Dengan demikian, proses berpikir seseorang semakin lama akan semakin
kompleks

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan wuraian permasalahan dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik proses berpikir ketiga subjek penelitian dari siswa kelas 3
SD Negeri 8 Kota Ternate terhadap materi pembagian berada pada kategori rendah. Dengan
kata lain bahwa sebagian besar siswa belum mampu menggunakan indikator lietrasi
matematis level satu dalam menentukan aktivitas pembagian. Jika subjek mempunyai
pengalaman yang sama atau hampir sama dengan suruhan yang diberikan, maka aktivitas
mental yang dilakukan subjek adalah proses asimilasi. Dan, jika pengalaman subjek tidak
sesuai dengan suruhan yang diberikan, maka aktivitas mental yang dilakukan subjek adalah
proses akomodasi.

Dengan demikian, disarankan kepada peneliti lain dapat menindaklanjuti hasil penelitian
ini, dengan melakukan penelitian lanjutan lebih khusus pada indikator literasi matematis
yang rendah dicapai oleh siswa
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